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Abstract 
This research was to determine the pedagogical competence of teachers in improving 
learning outcomes in sociology subjects in class X of MAS AL-Jihad Pontianak. The 
purpose of this study was to determine the pedagogical competence of teachers in 
improving learning outcomes in sociology subjects in class X MAS AL-Jihad Pontianak. 
The method that will be used in this research is descriptive. Data collection techniques that 
will be used are observation, interview, and documentation study techniques. While the 
data collection tool that will be used is an observation guide, interview guide, and 
documentation. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan 
penting dalam kemajuan bangsa, 
pemerintah khususnya Departemen 
Pendidikan Nasional terus melakukan 
upaya pningkatan kualitas mutu pendidikan. 
Salah satu upaya yang dilakukan yaitu 
dengan meningkatkan kompetensi guru, 
figur guru selalu menjadi perhatian jika 
berbicara mengenai pendidikan, karena 
peran guru sangat berpengaruh terhadap 
terciptanya proses belajar mengajar yang 
baik dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu, upaya apapun yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak 
akan tercapai tanpa didukung oleh guru 
yang berkompeten dan berakhlaq.  
Kompetensi guru sudah dijelaskan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan.” 
Pembelajaran merupakan sarana guru 
untuk melakukan transfer ilmu kepada 
siswa, dengan pemahaman yang diterima 
dengan baik oleh siswa maka tujuan 
pembelajaran yang sudah dirancang dapat 
tercapai. Dalam hal ini, guru diharuskan 
memiliki beberapa kompetensi agar proses 
pembelaaran dapat berjalan dengan baik. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kompetensi yang harus dimilliki 
oleh seorang guru dijelaskan bahwa : “Guru 
harus menguasai empat kompetensi utama, 
yaitu pedagodis, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Keempat kompetensi ini 
terintegrasi dalam kinerja guru.”  
Kegiatan belajar mengajar merupakan 
salah satu kegiatan yang sangat penting 
dalam proses pendidikan di sekolah. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 
upaya untuk memberikan pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan keahlian 
tertentu pada individu-individu agar dapat 
mengembangkan dirinya sehingga mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi, 
karena dengan pendidikan pulalah akan 
tercipta manusia yang berkompetensi. 
Perwujudan kompetensi tersebut 
merupakan tanggung jawab pendidikan, 
terutama mempersiapkan anak didik 
menjadi subjek yang cerdas dan kreatif 
dalam rangka pencapaian hasil belajar 
secara maksimal. Salah satu indikator 
tercapainya tujuan pembelajaran dapat 
diketahui dengan melihat tinggi rendahnya 
hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Purwanto menyatakan bahwa, Hasil belajar 
adalah perubahan perilaku siswa akibat dari 
belajar.  Perubahan perilaku itu disebabkan 
karena dia mencapai penguasaan atas 
sejumlah bahan yang diberikan dalam 
proses belajar mengajar. Pencapaian itu 
didasarkan atas tujuan pengajaran yang 
telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa 
perubahan secara kognitif, afektif dan 
psikomotorik. (Purwanto, 2009:46). 
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
siswa yaitu faktor internal seperti 
kecerdasan anak, kesiapan belajar anak dan 
kemampuan belajar anak. Faktor eksternal 
seperti keluarga, guru dan lingkungan. Guru 
merupakan faktor yang sangat penting 
dalam pendidikan formal, bagi siswa guru 
adalah sosok manusia yang paling banyak 
mengetahui dan yang paling benar dalam 
setiap bertindak, guru sering dijadikan 
tokoh teladan bahkan sering dijadikan 
tokoh identifikasi dirinya. 
Dari pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, maka kuncinya adalah 
seorang guru yang berkompeten sehingga 
tujuan pembelajaran juga dapat tercapai 
dengan baik dan memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan, namun masalah guru 
dilihat dari segi kualitas biasanya 
disebabkan oleh beragam faktor, 
diantaranya rendahnya kesejahteraan guru, 
gaji hanya cukup untuk kebutuhan sehari-
hari sehingga alokasi dana tidak dapat 
digunakan untuk melanjutkan pendidikan, 
kedua adalahh rendahnya komitmen dan 
motivasi guru untuk meraih pendidikan 
lebih tinggi, faktor yang lain adalah bukan 
dari jurusan pendidikan dan terpaksa 
menjadi guru karena belum mendapatkan 
pekerjaan lain sehingga mengajar pun 
sebagai formalitas saja, tidak 
mengembangakn proses pembelajaran 
dengan baik sehingga siswa tidak dapat 
memahami materinya dengan baik. 
 Seorang guru yang tidak berkompeten, 
tentunya akan sangat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran, juga secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran siswa. Karena proses 
pembelajaran tidak hanya dapat tercapai 
dengan sekedar menyuruh siswa membaca 
yang ada di buku saja melaunkan dengan 
berkompetennya seorang guru. 
Madrasah Aliyah Swasta Al-Jihad 
adalah madrasah yang berada di bawah 
naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-
Jihad Pontianak, dengan jumlah kelas 
keseluruhan tujuh kelas. Guru sosiloginya 
hanya terdapat satu orang guru sosiologi 
dengan latar belakang pendidikan strata 
satu Sosiologi Islam. Di sekolah MAS AL-
Jihad, guru mata pelajaran sosiologi juga 
dituntut untuk mempunyai kemampuan atau 
kompetensi dalam mendidik dan mengajar 
siswa baik di sekolah maupun diluar jam 
pelajaran sekolah, dalam penerapan 
kompetensi pedagogiknya proses belajar 
mengajarnya perlu menggunakan berbagai 
macam media dan model pembelajaran 
serta pengelolaan kelas yang dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar. 
karena berhasil tidaknya suatu proses 
belajar mengajar, tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran dapat diukur dari hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Kompetensi 
pedagogik dalam penelitian ini peneliti 
memfo-kuskan pada lima subkompetensi 
dari kompetensi pedagogik guru yang biasa 
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar siswa seperti yang di 
ungkapkan oleh Sudarwan Danim 
(2010:32-35), yaitu . (1) Memahami peserta 
didik secara mendalam: a) Memahami 
perkembangan kognitif peserta didik; b) 
Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta 
didik. (2) Merancang pembelajaran: a) 
Menerapkan teori belajar dan pembelajaran; 
b) Menentukan strategi pembelajaran, 
kompetensi yang ingin dicapai dan materi 
ajar; c) Menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih. (3) 
Melaksanakan pembelajaran: a) Menata 
latar (setting) pembelajaran; b) 
Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
(4) Merancang dan melaksanakan evaluasi: 
a) Merancang, melaksanakan, menganalisis 
hasil evaluasi dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar; b) 
Memanfaatkan hasil penilaian untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran 
secara umum. (5) Mengembangkan peserta 
didik untuk mengaktualisasi berbagai 
potensinya: 1) Memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai potensi 
akademik; 2) Memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai potensi 
nonakademik. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat kita 
tafsirkan bahwa kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dalam mendidik anak didik. 
Menurut Purwanto (2011:44) hasil belajar 
adalah perolehan akibat dilakukan aktivitas 
belajar atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. 
Menurut Soerjono Soekanto (2003:23) 
sosiologi adalah ilmu sosial yang kategoris, 
murni, abstrak, berusaha mencari 
pengertian umum, rasional dan empiris 
serta bersifat umum. Mata pelajaran 
sosiologi dalam kurikulum 2013 adalah 
salah satu bagian mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik agar dapat 
mengenal, memahami, mempelajari dan 
mengap-likasikannya dalam kehidupan 
bermasyarakat melalui kegiatan pengajaran, 
latiahan, penggunaan pengalaman dan 
pembiasaan.  
Dari hasil riset yakni observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan guru 
pada tgl 26 Maret 2018, peneliti 
menemukan masih banyak siswa yang 
nilainya tidak mencapai KKM, di kelas XA 
dengan jumlah 27 siswa terdapat 10 siswa 
yang nilainya tidak mencapai KKM (belum 
tuntas), di kelas XB  dengan jumlah siswa 
26 orang, terdapat 13 siswa yang belum 
mencapai KKM dan di kelas XC terdapat 
14 siswa yang belum mencapai KKM. 
Meskipun gurunya sudah  
menggunakan metode pembelajaran siswa 
masih belum sepenuhnya memahami 
materi, karena dengan perubahan kurikulum 
ini materinya lebih luas dan anak merasa 
lebih banyak dibebani banyak tugas. Selain 
daripada itu, Dari ketiga kelas 
menunjukkan bahwa ada yang siswa yang 
nilainya masih di bawah KKM, dari 
wawancara singkat yang dilakukan oleh 
peneliti dengan guru sosiologi yakni Bapak 
H menjelaskan bahwa anak-anak di kelas X 
masih belum sepenuhnya bersemangat 
mengikuti pembelajaran karena masih 
dalam masa pengalihan dari SMP ke SMA 
dan sedang proses implikasi KURTILAS 
edisi revisi jadi membutuhkan waktu agar 
anak terbiasa dengan tugas-tugas yang lebih 
banyak ini. 
 
METODE 
 
Metode penelitian adalah cara yang 
ditempuh untuk memecahkan masalah 
dalam penelitian. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Maksud digunakannya metode 
ini bertujuan untuk memaparkan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi 
di MAS AL-Jihad Pontianak. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang menggunakan metode studi kasus. 
Metode studi kasus adalah sebuah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki fenomena dalam konteks 
kehidupan nyata. Sebagaimana dijelaskan 
Yin (2008: 18) bahwa “Studi kasus adalah 
suatu inkuiri empiris yang menyelidiki 
fenomena di dalam konteks kehidupan 
nyata, bilamana batas-batas antara 
fenomena dan konteks tak tampak dengan 
tegas dan dimana multi sumber bukti 
dimanfaatkan”. Lebih lanjut Arikunto 
mengemukakan bahwa Metode studi kasus 
sebagai salah satu jenis pendekatan 
deskriptif, adalah penelitian yang dilakukan 
secara intensif, terperinci, dan mendalam 
terhadap suatu organisme (individu), 
lembaga atau gejala tertentu dengan daerah 
atau subjek yang sempit 
Penelitian ini ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Karena itulah maka 
dapat terjadi sebuah penyelidikan 
deskriptif, membandingkan persamaan dan 
perbedaan fenomena tertentu lalu 
mengambil bentuk studi komperatif ; atau 
mengukur sesuatu dimensi seperti dalam 
berbagai bentuk studi kuantitatif, angket, 
test, interview, dan lain-lain. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Studi Kasus, 
dimana bentuk penelitian ini memusatkan 
perhatian pada satu objek tertentu, dengan 
mempelajarinya sebagai suatu kasus). 
Objek yang dipelajari sebagai suatu kasus 
dalam penelitian ini adalah kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 
MAS AL-Jihad Pontianak. 
 
Kompetensi Pedagogik Guru 
Menurut Mulyasa (2012:75) 
Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a) Pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; b) Pemahaman terhadap 
peserta didik; c) pengembangan kurikulum / 
silabus; d) Perencanaan pembelajaran; e) 
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis; f) Pemanfaatan teknologi 
pembelajaran; g) Evaluasi hasil belajar 
(EHB); h) pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik 
dalam penelitian ini adalah kemampuan 
guru sosiologi dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran peserta didik. 
Ditambahkan dalam Badan Standar 
Nasional Pendidikan (2006:88) (dalam 
Jejen Musfah, 2011: 30) bahwasanya 
kompetensi pedagogik guru merupakan 
kemampuan Guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang  sekurang-
kurangnya meliputi: (a). Pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, (b). 
Pemahaman terhadap peserta didik, (c). 
Pengembangan kurikulum/silabus, (d). 
Perencangan pembelajaran, (e). 
Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran, (f). 
Evaluasi hasil belajar, (g). Pengembanga 
Berdasarkan uraian di atas maka yang 
dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
guru berkenaan dengan karakteristik siswa 
dilihat dari berbagai aspek seperti moral, 
emosional, dan intelektual. Pada prinsipnya, 
kesemua aspek kompetensi paedagogik 
diatas senantiasa dapat ditingkatkan melalui 
pengembangan kajian masalah dan 
alternatif solusi. 
Dalam kaitannya dengan kurikulum 
2013, serta implementasinya dalam 
pembelajaran yang produktif, kreatif, 
inovatif dan berkarakter, guru harus 
berperan sebagai fasilitator, dengan 
memberikan kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik, agar dapat 
mengembangkan potensinya secara 
optimal. Oleh karena itu, menurut Mulyasa, 
(2016: 53) guru harus memahami dan 
mampu melakukan berbagai hal sebagai 
berikut: (1). Menerima peserta didik apa 
adanya, dengan berbagai kekurangan dan 
kelemahannya, (2). Menyayangi peserta 
didik, serta berusaha memahami perasaan 
dan permasalahannya, (3). Menjalin 
kerjasama dengan orang tua untuk 
mengetahui dan memahami, serta mencari 
jalan keluar atas permasalahan yang dihdapi 
peserta didik, (4). Memupuk rasa percaya 
diri pesera didik, berani dan bertanggung 
jawab terhadap segala perbuatannya, (5). 
Membiasakan peserta didik untuk saling 
berhubungan dengan orang lain secara 
wajar, (6). Mengembangkan proses 
sosialisasi yang wajar anatar peserta didik, 
orang lain dan lingkungannya, (7). 
Mengembangkan kreativitas peserta didik 
sesuai dengan potensinya secara optimal. 
Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi Pedagogik memiliki 
beberapa indikator dalam proses 
pembelajaran  menurut Suryanto dan Asep 
(2011: 41) menjelaskan beberapa 
subkompetensi dan indikator kompetensi 
pedagogik, dimana seorang guru dapat 
dikatakan memiliki kompetensi pedagogik 
apabila dapat memahami peserta didik 
secara mendalam, merancang pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif, 
merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dan mengembangkan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi akademiknya, artinya tidak semua 
guru dapat dikatkan memiliki kompetensi 
pedagogik jika tidak memiliki beberapa 
subkompetensi dan indikator di atas, karena 
seorang guru tidak cukup dengan 
menyampaikan materi di buku saja 
melainkan melakukan beberapa langkah 
yang sudah dijelaskan di atas. 
 
Sumber Data 
Menurut Creswell (2015: 261) 
peneliti kualitatif memilih 
mengumpulkan data daro beragam 
sumber seperti wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Kemudian peneliti 
mereview semua data tersebut, 
memberikan makna, dan mengolahnya. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua 
bentuk sumber data, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara peneliti dengan beberapa 
siswa dan guru di MAS AL-Jihad 
Pontianak. 
Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah melalui dokumen, 
melalui pengamatan, atau dokumentasi 
(foto) tentang catatan-catatan peristiwa 
lapangan yang berupa arsip-arsip dan 
foto yang berhubungan dengan 
kompetensi pedagogik dan profesional 
guru dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa dikelas X MAS AL-Jihad 
Pontianak. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Agar pemecahan masalah dalam 
penelitian ini memperoleh hasil yang 
valid, reliable dan objektif, maka 
diperlukan teknik dan alat pengumpul 
data yang tepat. 
Menurut Creswell (2015: 267) 
obervasi langsung yaitu peneliti 
langsung turun ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas 
individu-individu di lokasi penelitian. 
Dalam pengamatan ini, peneliti 
merekam/mencatat baik dengan cara 
terstruktur maupun semistruktur 
(misalnya mengajukan pertanyaan yang 
ingin diketahui oleh peneliti).  
Teknik ini digunakan untuk 
mengamati, merekam, memotret, 
mempelajari dan mencatat secara 
langsung objek dan subjek penelitian 
yang berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik dan profesional guru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa 
dikelas X MAS Al-Jihad Pontianak. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki guru 
berkenaan dengan karakteristik siswa 
dilihat dari berbagai aspek seperti moral, 
emosional, dan intelektual. Pada prinsipnya, 
kesemua aspek kompetensi paedagogik 
diatas senantiasa dapat ditingkatkan melalui 
pengembangan kajian masalah dan 
alternatif solusi. 
Dalam kaitannya dengan kurikulum 
2013, serta implementasinya dalam 
pembelajaran yang produktif, kreatif, 
inovatif dan berkarakter, guru harus 
berperan sebagai fasilitator, dengan 
memberikan kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik, agar dapat 
mengembangkan potensinya secara 
optimal.     
Berdasarkan hal-hal yang telah di 
bahas dalam artikel ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan  
untuk mengetahui kompetensi pedagogik 
guru dalam meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran sosiologi di kelas x mas al-
jihad pontianak. Metode yang akan 
digunakan dalam penelitian ini di adalah 
deskriptif. Dengan demikian di dalam 
penelitian ini, peneliti akan 
menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta 
secara nyata mengenai kompetensi 
pedagogik guru dalam meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran sosiologi di 
kelas X MAS Al-Jihad Pontianak. 
Pendekatan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
karena membutuhkan penjabaran melalui 
penyelidikan dan pengamatan langsung 
kepada informan, agar dapat melukiskan 
keadaan yang sebenarnya dan yang 
sesungguhnya terjadi. 
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